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. KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul “Merdeka
Belajar dalam Perspektif Al-Quran” ini. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW,
keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya yang istiqamah
mengikuti ajaran beliau hingga akhir zaman.

Buku ini disusun sebagai upaya untuk mengkaji dan
memahami konsep Merdeka Belajar dari sudut pandang Al-
Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam. Dalam dinamika
pendidikan modern, konsep merdeka belajar hadir sebagai
respons terhadap kebutuhan akan pembelajaran yang lebih
humanis, kreatif, dan berpusat pada peserta didik. Namun
demikian, nilai-nilai kebebasan dalam belajar sejatinya telah
lama menjadi bagian dari ajaran Islam, yang menekankan
pentingnya pencarian ilmu, pengembangan potensi, serta
penggunaan akal secara optimal.

Melalui buku ini, penulis berusaha mengaitkan konsep
Merdeka Belajar dengan nilai-nilai Qur’ani, khususnya yang
terkandung dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 31 dan Q.S. Az-
Zumar ayat 9. Kedua ayat tersebut memberikan landasan
teologis mengenai pentingnya pengetahuan, kebebasan
berpikir, serta perbedaan tingkat pemahaman manusia
sebagai bagian dari proses pembelajaran. Dengan demikian,
diharapkan buku ini dapat memberikan kontribusi pemi-
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kiran dalam pengembangan pendidikan Islam yang lebih
inklusif, adaptif, dan relevan dengan tantangan zaman.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif
sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa yang akan
datang. Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi para pendidik, mahasiswa,
peneliti, serta semua pihak yang peduli terhadap pengem-
bangan pendidikan, khususnya dalam perspektif Islam.

Sukoharjo, Maret 2026

Penulis

ii -- Hakiman, Aminuddin, Wisnu Agung Saputro, Siti Ana Safiroh



. PENGANTAR PENERBIT

Penerbit Indonesia Imaji dengan bangga menghadirkan
buku Merdeka Belajar dalam Perspektif Al-Qur'an sebagai bagian
dari kontribusi intelektual dalam merespons dinamika
pendidikan nasional yang terus berkembang. Implementasi
Kurikulum Merdeka menuntut pendekatan pembelajaran
yang tidak hanya adaptif dan inovatif, tetapi juga memiliki
landasan nilai yang kuat. Buku ini hadir untuk menjembatani
kebutuhan tersebut dengan menghadirkan perspektif
keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an.

Perkembangan wacana Merdeka Belajar di Indonesia
menunjukkan adanya pergeseran paradigma menuju pem-
belajaran yang lebih humanis, berpusat pada peserta didik,
dan mendorong kemandirian berpikir. Namun demikian,
kajian yang mengaitkan konsep ini dengan nilai-nilai teologis
masih relatif terbatas. Buku ini memberikan kontribusi
penting dengan menghubungkan prinsip-prinsip pendidikan
modern dengan ajaran Al-Qur’an, sehingga memperkaya
diskursus pendidikan Islam yang kontekstual dan relevan.

Kami menilai bahwa buku ini tidak hanya menawarkan
pemahaman konseptual, tetapi juga menghadirkan refleksi
yang mendalam mengenai makna kebebasan belajar dalam
perspektif Islam. Pembaca diajak untuk melihat bahwa
pengembangan potensi manusia, penggunaan akal, dan pen-
carian ilmu merupakan bagian integral dari ajaran Qur’ani.
Pendekatan ini memberikan dasar yang kuat bagi
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Pendahuluan

BAB 1

PENDAHULUAN

A. Al-Qur’an dan Konsep Merdeka

Setelah 78 tahun menjajah, Indonesia sekarang merdeka.
Akibatnya, warga negara Indonesia harus memanfaatkan kemerde-
kaan ini untuk memenuhi kewajiban dan kebutuhannya sebagai
warga negara, termasuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan
bukan sekadar kewajiban; itu adalah kebutuhan yang harus
dipenuhi oleh warga negara dan umat Islam di Indonesia

khususnya.
Rasulullah pernah bersabda yang diriwayatkan Al-Thabrani

dalam kitabnya Mu jam al-Kabir li al-Tabrani yang berbunyi:

e o e Bs VB L B o Gy GG A o GE o S s
nfﬂmﬁ o ;\l\ ,\:& :_;9 n&\j ‘»j :J:G gb\.&.;l.}» ‘»j o 9{? :_;G ‘isé‘d’io\ uf?j,.“ :\:.3 o :J\.&;‘.}F (FEXES Lié\f../i\
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Kurikulum

BAB 2
KURIKULUM

A. Kurikulum Merdeka

Pendidikan telah ada sejak sebelum manusia mengenal tulisan.
Sederhananya, didefinisikan sebagai proses pertukaran budaya
yang mencakup berbagai sistem, termasuk pengetahuan, bahasa,
religi, dan lainnya. Masyarakat saat ini belum memiliki konsep
sistematis tentang kehidupan karena pendidikan sekarang sangat
spesifik untuk mendidik anak untuk dapat hidup. Hal ini akan
menyebabkan pendidikan menjadi semakin berkembang dan lebih
kompleks seiring perkembangan zaman (Farihurromadhon, 2022).

Pendidikan di Indonesia sendiri telah mengalami perubahan
yang sangat pesat dan signifikan sehingga menjadi semakin
kompleks. Jika dilihat dari perspektif sejarah, kurikulum ini
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Surat Al-Bagarah dan Az-Zumar

BAB 3

SURAT AL-BAQARAH
DAN AZ-ZUMAR

A. Surat Al-Baqarah Ayat 31

Surat Al-Baqarah (5,3 5)5+) adalah Surat kedua dalam Al-
Qur’an setelah Surat Al-Fatihah dan sebelum Surat Ali-Imran yang
memiliki arti “Sapi betina”. Surat Al-Bagarah menduduki Surat
pertama yang terpajang di dalam yang terdiri dari 286 ayat,
dilanjutkan yang kedua adalah Surat Al-A’raf dengan 206 ayat, lalu
dilajutkan dengan Surat Ali-Imran dengan 200 ayat, dan setelah itu
baru Surat yang lainnya hingga yang terpendek adalah Surat Al-
Kautsar di dalam Al-Qur’an.
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Merdeka Belajar dalam QS. Al-Bagarah

BAB 4

MERDEKA BELAJAR
DALAM QS. AL-BAQARAH

A. Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 31

Berikut Adalah kutipan dari QS. Al-Baqarah ayat 31:

Sl 155 5 N B ol 0 K0 e i F W 8 e
Artinya: "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda), semuanya. Kemudian Allah memperlihatkan kepada
malaikat-malaikat-Nya, lalu Allah berfirman: 'Sebutkanlah kepada-
Ku nama-nama benda itu, jika kamu memang orang-orang yang
benar.” (Al-Baqarah:31)

Adapun tafsir mufradat Surat Al-Bagarah Ayat 31 adalah

sebagai berikut:
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Merdeka Belajar dalam QS. Az-Zumar

BAB 5

MERDEKA BELAJAR DALAM
QS. AZ-ZUMAR

A. Teks Ayat dan Terjemahan Surat Az-Zumar Ayat 9

O35 385 Ta 555 85391 535 Ll Kalie B 2 &8 55 3
AT 51 800 ) 5 ¥ ol sl il 5 525 O
“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: ‘Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran” (QS. Az-Zumar ayat 9).
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Merdeka Belajar dalam Perspektif QS. Al-Bagarah

BAB 6

MERDEKA BELAJAR DALAM
PERSPEKTIF AL-QURAN
SURAT AL-BAQARAH

A.Konsep Merdeka Belajar dalam QS. Al-Baqarah Ayat 31

Dalam beberapa ragam tafsir, untuk memperoleh penjelasan
ayat ini terdapat beberapa bagian kalimat dalam beragam tafsir
yang dapat menunjukkan adanya keterkaitan dan dapat dihubung-
kan dengan beberapa konsep merdeka belajar. Dalam Al-Qur’an
Allah swt Berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 31 yang bunyinya:

L7 w4 ~ g;/ i o 2 PR S-S ST
Gl 80y sV W il D UG e diore # Gt 231 s
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Merdeka Belajar dalam Perspektif QS. Az-Zumar

BAB 7

MERDEKA BELAJAR DALAM
PERSPEKTIF AL-QURAN SURAT
AZ-ZUMAR

A. Merdeka Belajar dalam QS. Az-Zumar Ayat 9

Dalam memahami ayat ini diperlukan beberapa ragam tafsir
supaya tidak salah dalam penafsiran. Untuk memperoleh
penjelasan beberapa konsep merdeka belajar dari Q.S Az-Zumar
ayat 9 terdapat beberapa bagian kalimat dalam beragam tafsir yang
dapat menunjukkan adanya keterkaitan dan dapat dihubungkan
dengan beberapa konsep merdeka belajar. Dalam Al-Qur’an Allah
swt Berfirman dalam Q.S Az-Zumar ayat 9 sebagaimana berikut:
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MERDEKA BELAJAR
DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN

Di tengah transformasi sistem pendidikan nasional termasuk implementasi
Kurikulum Merdeka belajar, muncul kebutuhan mendasar untuk mengaitkan
konsep tersebut dengan nilai-nilai filosofis dan spiritual yang lebih mendalam.
Buku Merdeka Belajar dalam Perspektif Al-Qur'an hadir sebagai respons atas
urgensi tersebut, dengan menawarkan pendekatan yang mengintegrasikan
kebebasan belajar dengan prinsip-prinsip pendidikan dalam Islam.
Penulis menegaskan bahwa gagasan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, pengembangan potensi, serta kebebasan berpikir sejatinya
telah lama tertanam dalam ajaran Al-Qur'an, sehingga relevan untuk
dikontekstualisasikan dalam praktik pendidikan masa kini.

Dalam beberapa tahun terakhir, diskursus mengenai merdeka belajar
di Indonesia semakin berkembang, baik dalam ranah kebijakan, praktik
pendidikan, maupun kajian akademik. Berbagai temuan menunjukkan bahwa
pendekatan ini mendorong kreativitas, kemandirian belajar, dan diferensiasi
pembelajaran. Namun, kajian yang secara khusus mengaitkan merdeka
belajar dengan landasan teologis Islam, khususnya perspektif Al-Qur‘an, masih
relatif terbatas. Buku ini mengisi kekosongan tersebut dengan menghadirkan
analisis yang menghubungkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan konsep pendidikan
modern, sehingga memperkaya khazanah pemikiran pendidikan Islam di
Indonesia.

Melalui pembahasan yang sistematis dan reflektif, buku ini memberikan
kontribusi penting bagi pengembangan konsep Merdeka belajar dalam
perspektif keislaman. Pembaca diajak untuk memahami bahwa kebebasan
belajar bukanlah konsep yang lepas dari nilai, melainkan bagian dari upaya
memuliakan akal, memperluas pengetahuan, dan mengembangkan potensi
manusia secara utuh. Buku ini menjadi referensi yang relevan bagi pendidik,
mahasiswa, peneliti, serta praktisi pendidikan dalam merancang pembelajaran
yang tidak hanya inovatif dan adaptif, tetapi juga berakar pada nilai-nilai Qur‘ani
yang kokoh.
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